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PENTING UPAYA MENEKAN RISIKO KECELAKAAN

Daerah Geometri Jalan Rawan Jadi Prioritas

Supaya ke depan kasus

serupa tidak terulang pa-

da daerah dengan geome-

trijalan yang rawan kece-

lakaan memang harus

mendapat prioritas lebih

pada aspek keselamatan.

Sebenarnya di ruas-ruas

tersebut telah terdapat

rambu-rambu peringatan

tentang tanjakan dan ti-

kungan. Namun demikian

daerah blackspot, atau

rawan dan atau sering ter-

dapat kecelakaan harus

ada upaya ekstra.

"Saya kira dalam hal ini

yang harus ditekankan

pertama adalah upaya me-

nekan  risiko kecelakaan.

Seperti perambuan dan

marka untuk traffic calm-

ing (menggurangi kecepat-

an laju kendaraaan). Se-

lain itu yang perlu di-

lakukan adalah mencegah

kemungkinan kecelakaan

tunggal maupun yang me-

libatkan pengguna kenda-

raan lain," kata pengamat

transportasi sekaligus Pe-

neliti Senior Pusat Studi

Transportasi dan Logistik

(Pustral) UGM, Dr Arif

Wismadi di Yogyakarta,

Selasa (8/2).

Arif mengatakan, selama

ini banyak kecelakaan meli-

batkan pengguna yang ti-

dak  memahami medan

yang dilalui. Kondisi per-

mukaan jalan yang bagus

dapat menimbulkan ke-

salahan tindakan sopir

yang tidak mengenal me-

dan. Sehingga tidak tahu

kapan harus menahan laju,

serta kapan menyiapkan

tenaga akselerasi untuk

menghadapi tanjakan. Un-

tuk itu perambuan harus

memberikan informasi yang

cukup tidak hanya infor-

matif tapi instruktif untuk

pengendara.

"Apabila dua upaya tadi

tidak mampu menghin-

darkan kejadian kecelakaan

maka infrastruktur tamba-

han untuk menghindari

korban harus disediakan.

Seperti misalnya infras-

truktur keselamatan pada

tebing dan jurang yang

menimalkan atau meredam

benturan keras. Infrastruk-

tur lain adalah jalur peng-

hentian darurat ketika  ada

kendaraan dengan rem

yang blong atau mundur

karena tidak kuat menan-

jak," paparnya.

Lebih lanjut Arif menam-

bahkan, infrastuktur dan

fasilitas lain yang diper-

lukan adalah respons cepat

ketika terjadi kecelakaan.

Di setiap titik dan area

blackspot diperlukan fasili-

tas pertolong keselamatan

serta penanganan  kejadian.

Adapun untuk penggu-

na jalan, semestinya bisa

sangat mematuhi instruk-

si keselamatan di setiap

ruas jalan. Selain itu, kesi-

apan kendaraan menjadi

sangat penting. Kenda-

raan yang tidak kuat me-

nanjak dan mundur atau

melaju terlalu kencang, se-

lain karena tidak menge-

nal medan, juga karena

kendaraannya tidak disi-

apkan secara prima. 
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Sosialisasi Mitigasi Perkawinan Anak
YOGYA (KR) - Mahasiswa

Kuliah Kerja Nyata (KKN) Uni-

versitas Ahmad Dahlan (UAD)

Yogyakarta bersama dosen mela-

kukan pengabdian kepada masya-

rakat di Dukuh Wareng, Ngalang,

Gedangsari Gunungkidul, Ming-

gu (6/2). Bentuk kegiatannya

berupa sosialisasi bertema 'Miti-

gasi Perkawinan Anak Menuju

Indonesia Emas 2045'.

Sosialisasi diikuti para pemang-

ku kebijakan di tingkat Padukuhan

setempat, seperti Kepala Dukuh,

RW, RT, Karang Taruna, dan PKK.

Sekitar 40 warga hadir dalam

kegiatan tersebut. 

Muhammad Habibi Miftakhul

Marwa selaku Dosen Pembimbing

Lapangan (DPL) memaparkan,

perkawinan anak terjadi karena

beberapa faktor, yaitu pendidik-

an, ekonomi, tradisi, dan pema-

haman agama. Menurutnya, per-

kawinan anak merupakan per-

soalan serius dan akut, sehingga

menjadi tanggung jawab bersama

untuk segera diselesaikan. 

"Jika tidak segera dibereskan,

fenomena perkawinan anak akan

berdampak terhadap kegagalan

Indonesia dalam menjamin hak-

hak anak untuk mendapatkan

layanan pendidikan, kesehatan,

dan pekerjaan yang layak,"

ujarnya. (Dev)-f

YOGYA (KR) - Kecelakaan bus yang terjadi di

Bukit Bego Imogiri, Bantul perlu dijadikan ba-

han evaluasi bersama. Karena kasus kecelaka-

an tersebut bukan pertama kali, pasalnya pada

tahun 2014 kasus serupa juga pernah terjadi. 


